Komunikasi Ritual Upacara Adat Ngarot Di Desa Karedok
“Studi Etnografi Komunikasi Pada Ritual Upacara Ngarot Desa Karedok Kecamatan Jatigede Kabupaten Sumedang”

PROPOSAL PENELITIAN
Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Akhir
 Mata Kuliah Kapita Selekta

GILANG FAJAR AL’ARSY
210110180048


[image: MAKNA DAN LOGO UNIVERSITAS PADJADJARAN BANDUNG (UNPAD) ~ TUGAS KULIAH DAN  MAKALAH]


UNIVERSITAS PADJADJARAN
FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI
JATINANGOR
2021


BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Konteks Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

Belum terlihat argumentasi pentingnya atau urgennya penelitian ini untuk dilakukan di dalam konteks penelitian.

Konteks penelitian belum memaparkan penelitian sejenis terdahulu yang bisa menjadi referensi sekaligus sebagai argumentasi pendukung pentingnya penelitian ini dilakukan.

Tidak ada pemaparan teori yang akan digunakan untuk membahas hasil penelitian beserta argumentasi pemilihannya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada pemaparan tentang relevansi metode etnografi komunikasi dengan isu/fenomena yang diteliti.

Tidak ada pemaparan tentang subjek penelitian dan bagaimana peneliti akan menentukan subjek penelitian beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.
	Menginjak musim kemarau akhir pada bulan Agustus, banyak petani di Desa Karedok yang sudah bisa menggarap hasil sawahnya. Ditambah lagi masyarakatnya mulai sibuk mempersiapkan ritual yang rutin diselenggarakan satu kali setiap tahunnya. Ritual yang dimaksud adalah Upacara Ngarot, Beberapa minggu sebelum dimulainya ritual, terdapat beberapa orang yang mempersiapkan berbagai macam perlengkapan ritual, seperti halnya (1) seekor kebau atau yang biasa disebut munding oleh masyarakat sekitar, kerbau yang dipilihpun tidak sembarangan melainkan harus jantan berumur kurang lebih satu tahun dengan kondisi sehat atau tidak cacat. Didalam upacaranya hewan yang nantinya akan dijadikan kurban mesti kerbau jantan jika dilanggar, menurut tokoh setempat akan datang bencana di desa mereka, contohnya yaitu wabah penyakit, kebakaran, banjir, dan lain sebagainya. (2) sesajen berisi sobek lele, sobek belut, rujak kelapa, rujak asem, rujak pisang, tembakau tampang, roko daun kawung, telur ayam kampong, dua batang cerutu, rokok merek Gudang Garam Merah, pinang, sirih, dan perlengkapannya (tektek), koopi manis, kopi pahit, gula batu, tangkeuh, roti, bolu, pucak manik-manik dan kelapa muda.
	Menjelang Upacara Ngartot masyarakat sekitar menggantungkan berbagai macam makanan hasil bumi dari setiap RT di Desa Karedok seperti halnya beras, opak, dan lain sebagainya. Selanjutnya ada yang disebut dengan jampana atau jampa, ini merupakan tandu yang memiliki bentuk persegi empat serta beratap yang diusung dua hingga empat orang, terbuat dari bambu, kayu dan atapnya terbuat dari anyaman daun kelapa. Jampa dibuat untuk Upacara Ngarot terdiri beberapa macam diantarnaya jampa yang dipakai untuk mengusung kepala desa atau kusu saat pelaksanaan arak-arakan, jampa yang dipakai membawa hasil bumi dibuat oleh tiap RT, jampa yang dipakai mengusurng Dewi Sri atau Dewi Padi bersama pasangannya bernama Rama serta jempa suraga, yang dipakai guna membawa kain kafan serta tikar yang dimana hal tersebut merupan symbol bahwasannya setiap manusia akan meninggal dibungkus dengan kain kafan dan tikar. Setiap jempa mempunyai variasi dan bentuk yang berbeda-beda.
	Hal yang mesti dipersiapkan untuk pelaksanaan upacara ngarot selanjutnya yaitu (3) balandongan, ini adalah bangunan sementara yang terbuat dari bambu dan giribig (panggung), (4) tutunggulan (alat yang dipergunakan untuk menumbuk padi yang terdiri dari lesung serta delapan buah alu), fungsinya untuk memberi tahu pada masyarakat sekitar saat arak-arakan akan dimulai dan ketika arak-arakan berakhir, (5) Parukuyan atau parupuyan adalah tempat perapian yang dipakai untuk membakar menyan. Hal ini diyakini sebagai media penghubung bersama roh nenek moyang atau leluhur, (6) Sepasang boneka Rama dan Dewi Sri (seorang petani). Boneka yang dinamakan Dewi Sri menggunakan kebaya, kerudung, selendang serta hiasan di lehernya berupa bunga teratai. Pasangannya sendiri yaitu Rama memakai iket kepala ciri khas suku Sunda, pengsi hitam dan baju salontreng dan juga menggunakan sarung, (7) panggung yang terbuat dari papan kayu serta diatasnya memakai karpet atau tikar, digunakan oleh nayaga (pemain musik gamelan), dan sinden. Tepat di depan panggung terdapat banyak kursi untuk masyarakat yang ingin melihat hiburan, (8) cangkul dipergunakan untuk menggali tanah, yang dimana lubang galian tersebut tempat menampung darah serta menampung kepala kerbau. Kedalamannya sendiri kurang lebih 80 centi meter dengan diameter 80 centi meter. Acara penggaliannya sendiri dilaksanakan tengah malam tepatnya pukul 00.00 WIB, serta dihadiri kepala desa, sesepuh, kuncen dan juga tokoh-tokoh masyarakat.
	Bukan hanya perkengkapan upacara terdapat pula beberap kesnian yang kerap kali ditampilkan pada Upacara Ngarot, yakni kesenian Bangreng, DogDog. Terebang. Bangreng sendiri merupakan petunjukan tarian yang asalnya dari tayub yang diiringi oleh musik gamelan. Penari wanita bangreng bersedia menemani para penonton laki-laki yang memiliki minat menari. Laki-laki yang maju untuk menari mesti memberikan uang pada penari, terkadang uang tersbut diberikan melalui berjabat tangan atau bahkan diselipkan pada baju penari wanita, dan biasanya disediakan wadah kecil untuk menampung uang yang disawerkan. Kesenian terebang berbeda dengan bangreng, dalam kesenian ini terebang merupakan waditra perkusi yang dibuat dari kayu yang diselimuti kulit. Waditra ini bukan hanya dipakai dalam terebang melainkan dalam gambyung juga. Terdiri dari 3 buah terebang, ada terebeang indung memiliki diameter 60 cm, ada juga yang berdiameter 50 cm, dan berdiamter 40 cm.  Lagu yang kerap kali diiring oleh terebang, yakni Salawat, Kembang Beureum, Kentrung dan lain-lain. Kesenian lain yang hadir dalam acara hiburan upacara ngarot yaitu Tayuban, kesenian ini merupakan jenis tarian yang dilaksanakan pria dan wanita yang diirigi waditra pengiring, biasanya ketika pesta perkawinan, pesta adat dan lain sebagainya. Kesenian selanjutnya yang wajib hadir ketika upacara ngarot yaitu Dogdog yang biasa digunakan ketika petunjukan reog atau ogel. Kesenian ini dalam pelaksanaan Upacara Ngarot terdiri dari empat buah, yang kecil biasa disebut dengan tilingtit, yang kerap kali digunakan seorang dalang, kedua disebut penempas, ketiga bernama bedublag, yang terakhir dinamakan pangrewong atau gong-gong 
	Ketika akan dilaksanakannya Upacara Ngarot sendiri biasanya warga dimintai sumbangan yang nantinya digunakan untuk membiyai kesenian yang akan tampil, seluruhnya dari sumbangan masyarakat Desa Karedok, uang yang biasa diberikan mulai dari Rp. 10.000–Rp. 20.000. Pengambilan sumbangan sendiri setelah terjadi kesepakatan sebelumnya ketika musyawarah bersama dengan para sesepuh, RT, RW, kepala desa, aparat desa lainnya dan tokoh masyarakat. Upacara Ngarot Desa Karedok dimulai jam 01.00 WIB, dibuk adnegan penyembelihan serta penguburan kepala kerbau, dan dipimpin seorang Kuncen serta disaksikan Kepala Desa atau Kuwu, sesepuh, lebe atau ustad dan warga Desa Karedok. 
	Hal pertama kuncem membacakan sebuah jampe atau mantra di hadapan sesajen penyembelihan bersamaan dengan membakar kemenyan. Setelah pembacaan mantra selesai, kuncen atau juru kunci langsung memotong munding atau kerbau di atas lubang galian yang telah disiapkan pada sebelumnya, supaya darah dari leher kerbau tidak bersemburan. Ketika kerbau sudah mati, kepalanya langsung digorok atau diputus dari bagian tubuhnya dan selanjutnya dimasukan kepada lubang, serta bersamaan dengan sesajennya, lalu galian tersebut ditutup menggunakan tanah. Prosesi penguburan kepala kerbau adalah sebuah makna dari pengorbanan pada bumi yang nantinya akan digarap (tegalan dan sawah), dan merupakan perwujudan dari rasa sukur pada Tuhan YME (Yang Maha Esa) dengan segala karunianya.
	Asal muasal Upacara Ngarot Desa Karedok awalnya hadir di sekitar tahun 1900-an, ketika itu Desa Karedok diserang wabah peyakit kerap kali banyak makan korban, wabah ini menyerang manusia dan hewan ternak. Kepala desa waktu itu adalah Bapak Erum meminta bantuan dari polisi desa, yakni Ki Maryamin. Menurut beliau mesti melakukan bertapa dengan kurun waktu 40 hari, 40 malam. Maksud dari kegiatan tersebut yaitu untuk mencari tahu apa penyebab wabah sebuah penyakit di Desa ini. Konon saat hendak menjelang malam hari ke-40 sontak dengan tiba-tiba Ki Mayamin mendengar suara namun tidak melihat wujud, yang memberi tanda untuk segera menyelenggarakan upacara penguburan kepala hewan kerbau. Tepatnuya di alun-alun desa, hal tersebut untuk menyelamatan masyarakat Desa Karedok. Suara gaib yang terjadi ketika melakukan bertapa menurut Ki Maryamin telah diduga suara dari Embah Pada, ia adalah leluhur masyarkat dari Desa Karedok yang telah dimakamkan tepatnya di Cisahang. Upacara tersebut dinamakan upacara ngarot atau lembur, upacara ini disebut juga dengan Upacara Tutup Buku Guar Bumi. Kata“Tutup buku” sendiri artinya yaitu sebuah akhir dari tahapan bertani, selanjutnya untuk kata “Guar bumi” memiliki arti sebagai suatu hal yang mengharapkan tanah bertani mereka tetap subur, lalu menyelamati masyarakat Desa Karedok, menyelamati perlatan pertanian, dan juga mengharapkan pada Tuhan YME (Yang Maha Esa) agar senantiasa hasil dari produk pertanian bisa melimpah dan menghasilkan panen yang baik.
	Peneliti melihat Upacara Ngarot Desa Karedok merupakan wujud dari rasa syukur dari hasil panen yang ada dan untuk menolak bala atau menolak hal-hal kesialan mulai dari wabah penyakit, hama, dan lain sebagainya. Terdapat poin lainnya yaitu jangan sampai kita lupa untuk bersilaturahmi atau berkumpul bersama tetangga, sanak saudara dikarenakan pada dasarnya merupakan makhluk sosial atau makhluk yang tidak dapat hidup sendiri. Didalam pelaksanaan Upacara Ngarot Desa Karedok, peneliti melihat berbagai macam pesan serta simbol verbal ataupun nonverbal yang dipakai, serta dapat dikaji lebih dalam lagi sebagaimana dalam peneltian tentang komunikasi ritual Upacara Ngarot Desa Karedok pernah ada yang menelitinya dalam konteks komuikasi. Tentunya penelitian ini mesti dilaksanakan dalam mendalami serta memahami dalam segi bagaiamana situasi, sebuah peristiwa, dan juga tindak komunikatif yang ada di dalam ritual Upacara Ngarot Desa Karedok dengan memakai model analisis yang nantinya membantu peneliti didlaam mendalai tiga aspet analisis dari etnografi komunikasi, yaitu model analisis speaking atau bicara yang dicetuskan seorang ahli bernama Dell Hymes.
	Model analisis ini yang nantinya akan menjabarkan atau menggaris bawahi komponen komunikasi, diantaranya adalah: (1) setting yang didalamnya terdapat aspek waktu dan tempat; (2) partcipants yang mencakup penutur serta petutur; (3) ends, yaitu tujuan dari kegiatan komunikasi; (4) act sequence adalah urutan sebuah peristiwa dengan rinci; (5) key merupakan ekspresi penutur dan petutur; (6) instrument adalah gaya baha yang dipakai; (7) norms yaitu atauran atau norma yang berlaku; dan (8) genre, yaitu jenis atau tipe sebuah kejadian. Melalui model analisis di atas, peneliti akan bisa jauh lebih mempermudah untuk mengeksplorasi dari setiap pesan yang ada di dalam rutual, baik sebuah pesan yang disampaikan dengan verbal ataupun nonverbal, warna dan simbol.
	Berdasarkan dari konteks penelitian yang telah diapaparkan di atas, peneliti akan membahas lebih dalam lagi atau mengkaji ritual Upacara Ngarot Desa Karedok dengan memakai pendekatan studi etnografi komunikasi didalam sebuah penelitian dengan judul Komunikasi Ritual Upacara Adat Ngarot Di Desa Karedok

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan atas konteks penelitian yang akan dilakukan, maka fokus penelitiannya yaitu “Bagaimana Komunikasi Ritual Upacara Ngarot di Desa Karedok Kecamatan Jatigede Kabupaten Sumedang?” 

1.3 Pertanyaan Penelitian
Dalam memudahkan pembahasan dari hasil penelitian, maka dibuatlah beberapa pertanyaan, diantaranya sebagai berikut ini :
1. Bagaimana situasi komunikatif di dalam komunikasi ritual Upacara Ngarot Desa Karedok?
2. Bagaimana peristiwa komunikatif di dalam komunikasi ritual Upacara Ngarot Desa Karedok?
3. Bagaimana tindakan komunikatif di dalam komunikasi ritual Upacara Ngarot Desa Karedok?

1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui situasi komunikatif di dalam komunikasi ritual Upacara Ngarot Desa Karedok.
2. Mengetahui peristiwa komunikatif di dalam komunikasi ritual Upacara Ngarot Desa Karedok.
3. Mengetahui tindakan komunikatif di dalam komunikasi ritual Upacara Ngarot Desa Karedok.

1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Sebagai salah satu sumbangan dari sebuah pemikiran bagi pengembangan aspek Ilmu Komunikasi dan juga sebagai rujukan serta referensi dari bahan pengetahuan didalam bentuk suatu kegiatan komunikasi terhadap masyarakat yang memiliki budaya. Penelitian ini secara khusus diharapkan dapat menjadi sebuah sumbangsih bagi penelitian tentang pola komunikasi kelompok yang hadir di masyarakat. Terutama yang memiliki kaitan dengan proses komunikasi melalui sebuah kegiatan ritual dalam pendekatan etnografi komunikasi.

1.5.2 Kegunaan Praktis
Ditinjau dari kegunaan praktis, kegunaan penelitian tentang ritual Upacara Ngarot Desa Karedok, yakni sebagai berikut ini:
1. Bagi pihak pemerintah Kabupaten Sumedang, ritual Upacara Ngarot Desa Karedok ini bisa menjadi sebuah agenda wisata sejarah serta budaya unggulan di Sumedang, tentu hal ini bisa meningkatkan pemasukan atau pendapatan daerah di sektor pariwisata.
2. Bagi masyarakat Desa Karedok dan sekitarnya, diharapkan dapat menggerakan perekonomian sertra mempererat silaturahmi rakyat sehingga berbagai pihak bisa merasakan efek positif dari adanya Upacara Ngarot ini.
3. Bagi para orang tua atau sesepuh Desa Karedok, ritual ini bisa menjadi bagian sebuah upaya dari pelestarian artefak dari kebudayaan nenek moyang yang diturunkan 











BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelusuran Penelitian Terdahulu
2.1.1 Matriks Penelitian Terdahulu
2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Tinjauan Teoritis
2.2.1.1 Teori Interaksi Simbolik
2.2.2 Tinjauan Konseptual
2.2.2.1 Komunikasi Ritual
2.2.2.2 Kebudayaan 
2.2.2.3 Upacara Ngarot Desa Karedok
2.2.2.4 Komunikasi Verbal
2.2.2.5 Komunikasi Nonverbal

BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Paradigma Penelitian
3.2 Metode Penelitian
3.3 Pendekatan Penelitian
3.4 Subjek dan Objek Penelitian
3.4.1 Subjek Penelitian
3.4.2 Objek Penelitian
3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.6 Teknik Analisis Data
3.7 Teknik Validitas Data
3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
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